HALAMAN PRIBADI

Hari Jum’at dengan segala keberkahan yang terdapat di dalamnya, berubah menjadi
sebuah duka yang mendalam bagi seorang putri bungsu karena cinta pertamanya
lebih cepat dipanggil oleh penciptanya. Putri bungsu kini hanya tinggal berdua saja
bersama ibunya yang sudah mulai renta karena kakaknya sudah mempunyai
kehidupan lain bersama keluarga barunya. Ikhtiar dan do’a yang terus dilakukan
membuahkan kesabaran dan keikhlasan dalam menjalani hidup. Perjuangan penulis
pun kembali diuji oleh sang pencipta dengan titipan musibah yang melanda ibunda
tercintanya. Kembali datang dihari Jum’at, kondisi ibu yang semula tak terjadi apa-
apa, berubah menjadi kondisi yang tak biasa. Autoimun datang menggerogoti tubuh
ibu dengan tak memberi isyarat. Putri kecil kini berusaha merawat ibunya dengan
tulus kasih hingga membuahkan hasil kesembuhan meski tak kembali seperti sedia
kala.

Mamabh, bapak, ku persembahkan tulisan sederhana ini untuk kalian. Do’akan putri
kalian ini agar bisa menjadi putri kebanggaan kalian yang disertai keberkahan atas
do’a-do’a yang kalian panjatkan.

“Tak ada hadiah atau musibah apapun tanpa adanya takdir Alloh SWT.
Kita hanya bisa berencana, namun Alloh lah yang menentukan”



